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ABSTRACT

Feed is a source of energy for the growth life of living things,and the important substance is
protein.Therefore, there is need for alternative raw materials to replace fish meal and local prioritized
that are always available. Maggot is a living things that comes from the eggs of the Black Soldier
Fly(Hermetia illucens). This type of fly is easy to breed. Black Soldier Fly (BSF) eggs will hatch
into larvae or commonly referred to as maggots and maggot larvae like the distinctive scent of the
media. This study was to determine the utilization of Pineapple rind(Ananas comosus)with different
compositions as a medium for maggot (Hermetia illucens) growth, in an attempt reducing the
problem high cost of feed and as use of organic waste as a medium maggot growth. The research
management that be used descriptive method, a method are to provide a systematic, factual and
accurate description data on the growth of maggots using pineapple rind as a medium. The
method of out research activities using a Completely Randomized Design used consisted of 3
treatment stages with 3 replications each, so that the number of experimental units was 9
replications. The analysis of variance ANOVA on the total weight of maggot growth shows that
Feount = 11,85% > Fiapeio,016= 10,92% shows a very significant difference. The decision taken to
accept H; and reject Ho which means the growth of maggots with different compositions has very
significant effect on the growth of maggots. The result showed that pineapple rind could be used
as a medium for maggot growth with the addition of bran and molasses with a ratio of 15 kg
pineapple rind, 5 kg bran and 50 ml/5 bottle cap.

Kata Kunci :Feed, black soldier fly, maggot, pineapple rind, growth

PENDAHULUAN dapat memberikan  keuntungan ganda
(Afrianto dan Liviawati, 2005).
Permasalahan sampah di Indonesia
salah satunya adalah meningkatnya volume
limbah sampah organik yang mudah
membusuk berupa sampah sisa makanan
(food waste)yang dibuang dari berbagai
tempat,baik itu limbah rumah tangga,
restoran, usaha kuliner dan pabrik
pengolahan makanan (Kiran dkk, 2014).
Salah satu upaya yang dapat dilakukan

Salah  satu  komponen penentu
keberhasilan budidaya ikan adalah pakan.
Mahalnya harga pakan pabrik merupakan
permasalahan yang umum dihadapi dalam
usaha budidaya ikan yaitu bisa mencapai 60-
70 % dari alokasi biaya produksi. Salah satu
cara untuk menekan biaya produksi tersebut
adalah menggunakan pakan yang dibuat
daribahan lokal yang relatif murah sehingga
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adalah dengan mengolah sampah organik
untuk dapat dalam usaha peternakan dan
perikanan, terutama pemanfaatan limbah
sayuran dan buah-buahan sebagai media
pertumbuhan untuk maggot agar dapat
berkembang biak dengan baik dan nantinya
dapat dijadikan pakan untuk ikan budidaya
yang mempunyai nilai ekonomis tinggi dan
menguntungkan.

Maggot dihasilkan dari larva Black
Soldier Fly-BSF Hermetia illucens atau lalat
tentara  hitam yang  mudah  untuk
dikembangbiakan. Lalat BSF mempunyai
panjang antara 15-20 mm, berwarna hitam,
bagian dasar perutnya transparan (wasp
waist) yang menyerupai lebah dan dapat
hidup 5-8 hari. Setelah dewasa, BSF tidak
memerlukan makan, karena lalat dewasa
sepanjang hidupnya akan kawin dan
bereproduksi.Pada fase perkembangan dari
pupa, sayap lalat dewasa dalam keadaan
terlipat, kemudian mulai terbuka sempurna
hingga menutupi antara kepala dan abdomen
(torak). Lalat jantan mempunyai umur yang
lebih lama dari lalat betina (Tomberlin dkk,
2002).

Maggot BSF ini dapat dijadikan
alternatif pakan yang mempunyai kandungan
protein cukup tinggi.Maggot BSF tidak
berbau seperti pakan komersial pada
umumnya, mudah dicerna oleh ikan dan
dapat diolah menjadi tepung sebagal
penganti tepung ikan dalam  pembuatan
pakan. Selain itu maggot pun dapat
diberikan sebagai pakan ikan secara
langsung dalam bentuk segar ataupun dibuat
menjadi pelet dengan tambahan campuran
dedak. Dengan tambanan penggunaan
maggot selain  pakan komersil, dapat
menekan biaya produksi dalam budidaya
ikan.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui pemanfaatan kulit buah nanas
sebagai media pertumbuhan maggot BSF.
Manfaat dari kegiatan ini adalah dapat
dijadikan sebagai sumber informasi bagi
masyarakat dalam pemanfaatan kulit buah
nanas sebagai media pertumbuhan maggot

BSF  sehingga dapat diterapkan  di
masyarakat, = mengurangi  permasalahan
tentang pakan yang memerlukan biaya yang
tinggi serta pemanfaatan limbah organik
untuk media pertumbuhan maggot BSF yang
berprotein  tinggi, murah dan mudah
dikembangkan sebagai pakan alternatif ikan.

METODE PENELITIAN

Waktu dan Tempat

Penelitian ini  dilaksanakan 2 (dua)
bulan, dari bulan April - Mei 2021 di Rumah
Pembuatan Pakan lIkan Fakultas Perikanan
UniversitasKristen Palangka Raya
Kalimantan Tengah.

Alat danBahan

Alat yang digunakan timbangan
manual kapasitas 5 Kg, timbangan digital,
toples, Ember/baskom, bak kayu, plastik
transfaran, mistar, alat tulis, termometer,
waring, kameradan sarung tangan karet.
Sedangkan bahan berupa kulit nanas, dedak
padi, molase dan telur maggot BSF 10 gram.

Prosedur Penelitian

1. Penelitian ini menggunakanRAL
(Rancangan Acak Lengkap) dengan 9
satuan percobaan (3 perlakuan dan 3
ulangan, yaitu : Perlakuan A : Kulit
nanas 15 kg dan molase 50 ml/5 tutup
botol; Perlakuan B : Kulit nanas 15 kg,
dedak 5 kg dan molase 50 ml/5 tutup
botol; Perlakuan C : Kaulit nanas 15 kg
dan dedak 5 kg.

2. Persiapan Lokasi.

3. Persiapan Wadah Budidaya Maggot
menggunakan bak yang terbuat dari
papan berukuran 45 x 70 cm berjumlah
9 buah yang telah dilapisi dengan
plastik bening.

4. Persiapan Bahan  Untuk  Media
Pertumbuhan Maggot;

Cara  pembuatan media
maggot adalah sebagai berikut :
1. Kulit buah nanas ditimbang dan

dicincang secara manual hingga kecil.

2. Setelah dicincang kulit buah nanas
dicampurkan ~ dengan  masing-masing

budidaya
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komposisi sesuai perlakuan A, B dan
Cdengan 3 Kkali ulangan, lalu media
dimasukan kedalam ember/baskom dan
ditutup rapat. Media difermentasi selama
1 minggu.

3. Kemudian telur maggot BSF dimasukan
kedalam bak/baskom untuk ditetaskan,
setelah telur maggot menetas lalu larva
maggot dipindahkan kedalam masing-
masing bak dengan berat 1 gram/bak.
Media diaplikasikan ke maggot BSF
setiap hari dengan cara menimbang
media pada hari pertama 100 gr, hari
kedua 200 gr hingga seterusnya dan bak
ditutup menggunakan waring dengan
rapat.

4. Panen Maggot
Pada tahapan ini telur/cluster akan
menetas  dalam waktu 3-4 hari, bayi
larva yang baru menetas memiliki
ukuran kurang dari 1 mm, setelah 1-2
minggu maggot BSF akan menjadi larva
dewasa dengan warna kecoklatan, pada
hari yang ke 21 warna maggot akan
berubah menjadi berwarna hitam yang
dinamakan dengan fase prepupa, dan
setelah 1 bulan pupa akan menetas
menjadi  lalat tentara hitam. Cara
pemanenan maggot dilakukan secara
manual yaitu maggot BSF diambil dan
dipisahkan dari media budidaya dan
disimpan ke wadah yang sudah
disiapkan.

Parameter Pengamatan

Parameter yang diamati selama
penelitian  yaitu  suhu  media  untuk
pertumbuhan maggot BSF menggunakan
termometer, lama pertumbuhan maggot
BSF, mengukur panjang rata-rata maggot
BSF, menimbang berat maggot BSF
sebanyak 100 ekor, mengukur berat total
maggot BSF saat panen dari masing-masing
bak, dan uji proksimat tepung maggot untuk
melihat kandungan protein, lemak, dan
kadar air dari perlakuan yang berbeda. Uji
proksimat hanya menggunakan maggot BSF
tanpa dicampur dengan bahan lainnya
dengan cara maggot BSF dioven atau

dilemur dibawah sinar matahari lalu setelah
maggot menjadi  kering maggot BSF
dihaluskan menggunakan blender hingga
berbentuk tepung. Dalam penelitian Aam
(2012) mendapatkan bahwa rataan kadar
bahan kering maggot Hermetia illucens yang
tumbuh dimedia bungkil kelapa yaitu 37.67
gram dan yang menggunakan media bungkil
kelapa sawit yaitu 37,94 gram.

Analisis Data

Untuk mengetahui adanya pengaruh
perlakuan yang diberikan pada pertumbuhan
dan kelangsungan hidup maggot,data yang
diperoleh dianalisi secara RAL
menggunakan Analisi Sidik Ragam (Steel
dan Torrie , 1991). Apabila ada pengaruh
terhadap  perlakuan  selanjutnya  diuji
menggunakan Beda Nyata Terkecil (BNT)
pada taraf 1%. (Mobilestatistik , 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Suhu Pada Media

Untuk dapat tumbuh optimal, larva
BSF memerlukan suhu sekitar 29,3°C dan
tersebar pada 40°LU - 45°LS  (Leclercq,
1997). Hasil penelitian Rachmawati dkk
(2010), menyatakan bahwa larva dan pupa
BSF yang dipelihara pada  suhu 27°C
berkembang lebih lama 4 hari dibandingkan
jika dipelihara pada suhu 30°C, sedangkan
pada suhu 36°C maka pupa akan mati.

Tabel 1. Suhu Media pada Maggot BSF

Suhu Rata-Rata

Perlakuan Senin, Sabtu,
10/5/2021 15/5/2021

A 35,1°C 32.4°C

B 41,8°C 34.0°C

C 40.9°C 32.2°C

Saat pengukuran pertama pada
perlakuan B terdapat suhu yang cukup
tinggi, diikuti dengan perlakuan C dan suhu
terendah adalah pada perlakuan A.
Sedangkan suhu pada media penelitian
kurang dari 45°C maka tidak mempengaruhi
pertumbuhan maggot BSF dan pada saat
pengukuran kedua terjadi penurunan suhu
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media pertumbuhan. Hal ini dikarenakan
perlakuan B mempunyai komposisi media
berupa kulit nanas, dedak, dan molase,
perlakuan C menggunakan kulit nanas dan
dedak dan perlakuan A yang hanya
menggunakan komposisi kulit nanas dan
molase. Popa dan Green (2012) menyatakan
suhu optimum pertumbuhan BSF adalah
30°C-36°C, sedangkan pada suhu kurang
dari 7°C dan suhu lebih dari 45°C,larva
maggot BSF akan mati.

Walaupun suhu pada media untuk
pertumbuhan maggot cukup tinggi, maggot
BSF tetap dapat tumbuh dengan baik karena
media yang diberikan memiliki nutrisi yang
tinggi sehingga tidak ~ menghambat
pertumbuhan maggot BSF.

Hasil Pengamatan Pertumbuhan Maggot
BSF

Siklus hidup BSF antara 40-43 hari
mulai dari telur sampai lalat dewasa, tetapi
dipengaruhi oleh kondisi lingkungan dan
sumber pakan yang diberikan. Pada saat
bertelur, lalat betina  tidak  akan
menempatkan telur secara langsung diatas
sumber pakan dan tidak mudah terusik saat
bertelur. Sebagai tempat bertelurnya, lalat
betina akan meletakkan telurnya pada daun
pisang Kkering atau potongan kardus yang
berongga (Tomberlin dkk, 2009). Ada 5
stadia  siklus hidup lalat BSF vyaitu fase
dewasa, telur, prepupa, dan pupa. Di stadia
prepupa yang dapat dimanfaatkan sebagai
pakan ikan (Newton, 2005).

Panjang Rata-rata Maggot BSF dan
Berat 100 ekor Maggot BSF

Berdasarkan hasil  pengamatan
selama tujuh hari setelah diberikan media
dengan komposisi yang berbeda maka
diperoleh rata-rata panjang maggot BSF
perlakuan A = 157 cm, B =158 cm, C =
1,57 cm dan rata-rata berat dari 100 ekor/bak
maggot BSF pada perlakuan A = 0,25 gr, B
=0,33 gr dan C =0,25 gr.

Berat Pertumbuhan Maggot BSF
140

120

Perlakuan C
B Perlakuan B
100 B Perlakuan A

80
60
40 85
20

0
Perlakuan APerlakuan BPerlakuan C

Gambar 1. Diagram rata-rata berat maggot
BSF

Pertumbuhan rata-rata berat maggot
BSF pada perlakuan A = 47,3 gr perlakuan
B = 128,7 gr dan pada perlakuan C = 85 gr.
Pada perlakuan B memiliki berat rata-rata
lebih tinggi dari perlakuan A dan C, hal ini
dikerenakan pada perlakuan B
memilikikomposisi yaitu kulit nanas 15 kg,
dedak 5 kg, dan molase 50 ml. Pada
perlakuan A memiliki komposisi kulit nanas
15 kg dan molase 50 ml. Sedangkan
perlakuan C kulit nanas 15 kg dan dedak 5
kg.

4>0 Perlakuan C
400 erlakuan

350 M Perlakuan B
300 m Perlakuan A

250
200
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A B C

Gambar 2. Gambar diagram berat total
pertumbuhan maggot BSF

Berat total pertumbuhan maggot BSF
pada perlakuan A = 142 gr, B =386 gr dan
C = 255 gr. Pada perlakuan B memiliki berat
lebih tinggi dari perlakuan A dan C, hal ini
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dikarenakan pada perlakuan B memiliki
komposisi yaitu kulit nanas 15 kg, dedak 5
kg, dan molase 50 ml. Pada perlakuan A
memiliki komposisi kulit nanas 15 kg dan
molase 50 ml. Sedangkan perlakuan C kulit
nanas 15 kg dan dedak 5 kg. Kandungan gizi
yang baik dari kulit nenas berupa lemak
kasar 1,15%, abu 3,82%, bahan kering
88,95%, protein kasar 8,78%, serat kasar
17,09%, dan BETN 66,89% (Nurhayati,
2013).Maka dari itu kandungan nutrisi dari
perlakuan B sangat baik bagi pertumbuhan
maggot BSF karena nutrisi dari kulit nanas
sangat tinggi, dicampur dengan dedak, dan
molase.

Hasil ANOVA pada berat total
pertumbuhan maggot BSF menunjukan
bahwa Fhiwng = 11,85% > Fipa 0,01%=
10,92% menunjukan sangat berbeda nyata.
Sehingga  dapat disimpulkan  komposisi
media yang berbeda berpengaruh sangat
nyata pada pertumbuhan maggot BSF,
dimana jumlah berat rata-rata perlakuan A =
142 gr, B = 386 gr, dan C = 255 gr. Hal
disebabkan karena perbedaan komposisi
dalam media pertumbuhan maggot BSF,
sehingga  berpengaruh  juga  terhadap
perkembangbiakan  maggot  BSF.Terlihat
bahwa perlakuan B lebih baik dari C, dan
perlakuan C lebih baik dari A.

Hasil Uji BNT pada taraf 1%
diperoleh nilai sebesar 10,92%. Hal ini
menunjukkan bahwa perlakuan A, B, dan C
menunjukkan perbedaan nyata pada setiap
media. Perlakuan B menunjukkan hasil yang
baik sebagai media pertumbuhan maggot
dengan biomassa yang dihasilkan pada
media tersebut rata-rata 128,7 gr (Gambar
1). Hal ini menunjukkan bahwa komposisi
media kulit nanas, dedak dan molase sangat
efektif bagi pertumbuhan maggot BSF dan
memiliki kandungan gizi yang baik untuk
pertumbuhan maggot BSF.  Kulit nenas
mengandung protein kasar 8,86%, serat
kasar 19,49%, lemak kasar 1,88%, abu
452%, BETN 6568% dan metabolisme
energi 199535 kkal’kg (Ramadhan, 2016).
Selain itu, dalam kulit nenas terdapat

karbohidrat 1753% dan gula reduksi
13,65%. Menurut Murni dkk (2008) dedak
mengandung nutrisi yaitu protein kasar 12-
14%, kadar lemak 7-19%, kadar abu 9-12%,
serat kasar 8-13%, dan BETN 64-42%.
Molase memiliki kandungan protein kasar
3,1%, serat kasar 60%, lemak kasar 0,9%
dan abu 11,9% (Nurhilal dan Suryaningsi,
2018).

Kondisi Media Untuk Pertumbuhan
Maggot BSF

Hasil pengamatan pada Kketiga
perlakuan dari media kulit nanas dengan
komposisi yang berbeda menunjukan bahwa
kondisi media memiliki kadar air yang
rendah karena sebelum media diletakkan
pada bak, media terlebih dahulu difermentasi
untuk mengurangi kadar air dari kulit nanas,
dikarenakan jika kadar air pada media terlalu
tinggi maka maggot BSF akan pergi mencari
tempat dengan lingkungan yang lembab, hal
ini  didukung oleh pernyataan Duponte
(2003) bahwa maggot menyukai kondisi
lingkungan yang lembab.

Kondisi dari media yang
difermentasi  juga  berdampak  pada
timbulnya bau yang sangat menyengat dari
perlakuan B dan C karena dalam media
menggunakan dedak padi sehingga membuat
media menjadi bau dan dapat memancing
lalat BSF dapat bertelur di media. Berbeda
dengan  perlakuan A  yang tidak
menimbulkan bau yang menyengat sehingga
tidak ada lalat yang hinggap pada media.

Uji Proksimat

Hasil uji proksimat tepung maggot BSF
yang dianalisis oleh Laboratorium llmu
Nutrisi dan Makanan Ternak Universitas
Lambung Mangkurat Banjarbaru maka
terdapat hasil pada tabel berikut :



304

ZIRAA’AH, Volume 46 Nomor 3, 0Oktober2021 Halaman 299-305

p-ISSN1412-1468 e-ISSN2355-3545

Tabel 2. Hasil uji proksimat

No Parameter A B C
Analisis (%) (%) (%)
1. kadar 50,65 49,72 44,84

protein kasar
2. Kadar lemak 17,81 30,74 33,28
3. Kadar air 9,82 8,96 7,84

Sumber: Hasil analisis laboratorium
Universitas Lambung Mangkurat
(2021)

Dari uji proksimat ini kita dapat
mengetahui berapa persen (%) kandungan
nutrisi  didalam tubuh maggot BSF yang
telah dijadikan tepung dengan media kulit
nanas dengan komposisi berbeda. Hasil uji
proksimat tepung maggot BSF dari masing-
masing perlakuan terdapat hasil kadar
protein yang tinggi untuk setiap perlakuan.
Menurut Rachmawati dkk (2010) kadar
protein cenderung turun pada umur maggot
BSF yang lebih tua. Hal ini menunjukan
bahwa adanya pengaruh dari setiap media
yang diberikan untuk pertumbuhan maggot
BSF.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kulit nenas dapat dimanfaatkan sebagai
media  pertumbuhan  maggot  dengan
penambahan  dedak dan molase dengan
perbandingan komposisi : kulit nanas 15 kg,
dedak 5 kg dan molase 50 ml/5 tutup botol.
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